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ABSTRAK

Pelaksanaan Fungsi Kelompok Kerja Guru (KKG) di
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sungai Tarab

OLEH : Aan Purnanda

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya pelaksanaan
fungsi kelompok kerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sungai Tarab.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan fungsi
kelompok kerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sungai Tarab dilihat
dari 4 aspek wahana pengembangan profesional tenaga pendidik, wahana
penyelesaian atas berbagai masalah, wahana sumber belajar dan kerjasama para
anggota, dan wahana menemukan dan menjabarkan wawasan baru. Dengan
pertanyaan penelitian bagaimana pelaksanaan fungsi wahana peningkatan
profesional tenaga pendidik pada KKG, bagaimana pelaksanaan fungsi wahana
mencari penyelesaian atas berbagai masalah pada KKG, bagaimana pelaksanaan
fungsi wahana sumber belajar dan kerjasama para anggota pada KKG, bagaimana
pelaksanaan fungsi wahana menemukan dan menjabarkan gagasan baru pada
KKG.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasi seluruh guru
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Tarab yang berjumlah 223 orang
dengan sampel berjumlah 38 orang. Teknik pengambilan sampel dengan metode
cluster random sampling. Alat pengumpulan data adalah angket model skala
Likert yang sudah diuji validitas dan realibilitasnya. Data hasil penelitian diolah
dengan menggunakan rumus rata-rata.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1). Pelaksanaan fungsi kelompok
kerja guru di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Tarab dilihat dari aspek
wahana pengembangan profesional tenaga pendidik berada pada kategori baik
dengan skor rata-rata 4,53 (2) Pelaksanaan fungsi kelompok kerja guru di Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Tarab dilihat dari aspek wahana penyelesaian
atas berbagai masalah berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,39 (3).
Pelaksanaan fungsi kelompok kerja guru di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Sungai Tarab dilihat dari aspek wahana sumber belajar dan kerjasama para
anggota berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,27. (4) Pelaksanaan
fungsi kelompok kerja guru di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Tarab
dilihat dari aspek wahana menemukan dan menjabarkan gagasan baru berada pada
kategori baik dengan skor rata-rata 4,16. Secara umum Pelaksanaan fungsi
kelompok kerja guru di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Tarab berada
pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,33.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan fungsi kelompok
kerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sungai Tarab sudah terlaksana
dengan baik sehingga memberikan manfaat pada peningkatan kemampuan guru.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia merupakan
usaha bangsa Indonesia dalam mewujudkan hakekat pembangunan
nasional Indonesia. Tingkat mutu atau kualitas sumber daya manusia ini
sangat tergantung pada kualitas hasil pendidikan,baik pada jalur
pendidikan formal maupun non formal (Depdikbud,1996:4).

Titik awal peningkatan mutu sumber daya manusia tersebut
dimulai pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Sekolah dasar merupakan
fondasi bagi sekolah lanjutan,apabila fondasi tersebut kuat maka akan
berdampak baik pada pendidikan selanjutnya,tetapi jika fondasi tersebut
lemah menyebabkan pendidikan selanjutnya akan sukar. Oleh karena itu
peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar perlu mendapat perhatian
yang lebih dari pengelola pendidikan khususnya dan masyarakat Indonesia
pada umumnya.

Rendahnya mutu pendidikan sangat terkait dengan mutu tenanga
kependidikan (penilik,Kepala sekolah dan guru serta tenaga kependidikan
lainnya). Hal ini akan memberikan dampak pada pelaksanaan proses
belajar mengajar dan motivasi siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar yang belum terpenuhi. Karena itu kemampuan guru dan tenaga

kependidikan lainnya perlu ditingkatkan.



Peningkatan kemampuan guru tersebut dapat dilakukan dengan
satu pola pembinaan bantuan profesional guru baik secara vertikal sesuai
jenjang maupun horizontal antara teman sejawat. Kegiatan seperti ini
sering disebut sebagai sistem pembinaan profesional. Salah satu model
pembinaan profesional guru SD yang efektif dan efesien adalah melalui
Kelompok Kerja Guru (KKG) yang dilakukan secara bertahap dan
berkelanjutan melalui wilayah kerja/gugus sekolah. Depdikbud (1992:3)
menyatakan :Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai sistem pembinaan
profesional guru SD mengemban misi yang sesuai dengan tujuan yaitu :
Meningkatkan kemampuan dan kualitas guru, memberikan informasi baru
dalam bidang pendidikan, pemecahan masalah yang dihadapi guru,
membina kerjasama dan keakraban dalam meningkatkan prestasi dan
kinerja guru dalam mengelola proes belajar mengajar.

KKG merupakan wadah yang sangat membantu dalam
pengembangan profesional guru secara berkelanjutan apabila berfungsi
sebagaimana yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari observasi yang
penulis lakukan di SD di Kecamatan Sungai Tarab pada tanggal 15-20
Oktober dalam fenomena sebagai berikut :

1. Dalam kegiatan KKG tutor belum mampu memberikan contoh metode
mengajar yang baik kepada guru sesuai dengan jenjang kelas masing-
masing.

2. Pada kegiatan KKG masih ada sebahagian guru mengalami kesulitan

dalam  pembuatan  program = pembelajaran, pengembangan



metode,pengembangan soal, dan administrasi kelas. Contohnya saja
dalam memberikan cara pengembangan metode tutor hanya terpaku
pada satu metode sementara guru menginginkan metode yang
bervariasi.

3. Kegiatan KKG belum dirasakan sebagai sumber belajar bagi guru,
karena sebahagian guru merasa materi yang disampaikan belum sesuai
dengan kebutuhan guru di dalam kelas. Contohnya guru menginginkan
materi yang berhubungan dengan penjumlahan bilangan bulat
sementara materi yang diberikan tutor mengenai perkalian bilangan
bulat.

4. Materi yang diberikan tutor belum mampu menciptkan ide-ide baru
untuk kemajuan pendidikan karena materi yang diberikan tidak sesuai
dengan kebutuhan guru di dalam kelas dan hal-hal diluar pokok
permasalahan tentang pendidikan.

5. Dana pendukung operasional kegiatan KKG belum memadai dan
kurang dimanfaatkan secara tepat.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai “Pelaksanaan Fungsi Kelompok
Kerja Guru (KKG) di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai
Tarab Kabupaten Tanah Datar”.

B. Identifikasi Masalah
KKG merupakan wahana pembinaan profesional guru yang

berfungsi sebagai wahana bengkel kerja guru, wahana mecari penyelesaian



atas berbagai masalah, sumber belajar bagi para anggota, tempat saling

menukar atau menjalankan gagasan yang baru. Permasalahan yang timbul

berdasarkan fenomena di atas dapat diidentifikasi masalah pelaksanaan
fungsi KKG adalah :

1. Kegiatan KKG belum mampu memecahkan masalah yang ditemui guru
dalam kegiatan pembelajaran,baik dalam pengembangan program
pembelajaran, pengunaan metode yang tepat dalam pembelajaran, dan
sebagainya.

2. Kegiatan KKG belum dimanfaatkan guru untuk memperoleh
pengalaman baru dari guru yang lain dalam membahas secara bersama
masalah yang ditemui dalam pembelajaran.

3. Sebahagian guru belum memanfaatkan KKG sebagai wadah
menciptkan ide-ide baru dan meningkatkan kemampuannya dalam
pembelajaran untuk kemajuan pendidikan yang lebih baik .

. Pembatasan Masalah

Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai salah satu wadah pembinaan
profesional guru harus senantiasa ditingkatkan keberadaannya agar dapat
berkontribusi bagi peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan fungsi KKG
ini dapat dilakukan dengan membenahi manajemennya, melengkapi
fasilitas-fasilitasnya dan melaksanakan fungsi-fungsinya sebagai wahana
bengkel kerja guru, wahana mencari penyelesaian atas berbagai masalah,
sumber belajar bagi anggota, dan tempat saling menukar gagasan baru.

Mengingat keterbatasan penulis baik dari segi kemampuan, biaya dan



waktu, dan berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis hanya
membahas mengenai “Pelaksanaan Fungsi Kelompok Kerja Guru (KKG)
di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sungai Tarab”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan
masalah yang diteliti yaitu “Bagaimanakah Pelaksanaan Fungsi Kelompok
Kerja Guru (KKG) di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sungai Tarab.
. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui:
1. Pelaksanaan fungsi KKG sebagai wahana pengembangan profesional
tenaga pendidik.
2. Pelaksanaan fungsi KKG sebagai wahana mencari penyelesaian atas
berbagai masalah.
3. Pelaksanaan fungsi KKG sebagai sumber belajar bagi dan kerjasama
para anggota.
4. Pelaksanaan fungsi KKG sebagai wahana menemukan dan menjabarkan
gagasan baru.
. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan batasan dan rumusan masalah di atas, penulis
mengajukan pertanyaan untuk penelitian pelaksanaan fungsi kelompok
kerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sungai Tarab.

Pertanyaanya antara lain sebagai berikut :



. Bagaimana pelaksanaan fungsi wahana peningkatan profesional tenaga

pendidik pada KKG?

. Bagaimana pelaksanaan fungsi wahana mencari penyelesaian atas

berbagai masalah pada KKG ?

. Bagaimana pelaksanaan fungsi wahana sumber belajar dan kerjasama

para anggota pada KKG?

. Bagaimana pelaksanaan fungsi wahana menemukan dan menjabarkan

gagasan baru pada KKG?

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang

berharga bagi dunia pendidikan,terutama bagi :

1.

Guru sebagai anggota KKG untuk lebih meningkatkan peran aktif atau

partisipasinya dalam kegiatan KKG.

. Pengawas dan Kepala Sekolah selaku pembina untuk terus memantau

dan memberikan pembinaan kepada guru melalui kegiatan KKG.

. Pemandu bidang studi/mata pelajaran atau Tutor dalam memberikan

materi yang sesuai dengan kebutuhan guru di dalam kelas dalam

pelaksanaan fungsi KKG.



